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Abstrak

Latar belakang

Perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan dapat menimbulkan beban kerja dan mengakibatkan stress
kepada perawat yang dapat mengakibatkan burnout syndrome.

Tujuan

Untuk mengetahui Hubungan beban kerja dengan Burnout Syndrome pada perawat di Rumah Sakit Bhayangkara
Tingkat Il Manado.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dengan menggunakan teknik sampling yaitu total sampling,
instrumen yang digunakan adalah kuesioner beban kerja dan analisis

Hasil

Dalam penelitian ini didapatkan 42 beban kerja berat (85,7%) dan 48 burnout sedang (98%) Hasil Uji statistik
diperoleh nilai P value = 0.000 maka p value < nilai a (0.05).

Pembahasan

Beban kerja yang dialami perawat berada pada beban kerja berat dan tingkat burnout sedang namun untuk tingkat
burnout berada dalam kategori sedang.

Kesimpulan

Terdapat hubungan antara beban kerja dengan Burnout Syndrome pada perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit
Bhayangkara Tingkat Ill Manado.

Kata kunci: Beban Kerja; Burnout Syndrome; Perawat
Abstract

Background

Nurses providing nursing services may experience a workload that can lead to stress and result in burnout syndrome.
Objective

To determine the relationship between workload and Burnout Syndrome among nurses at Bhayangkara Hospital Level Il
Manado. Methods This study used a cross-sectional approach with total sampling technique. The instrument used was a
workload questionnaire, and the analysis.

Results

In this study, 42 nurses experienced heavy workload (85.7%), and 48 had moderate burnout (98%). The statistical test
results obtained a P value of 0.000, indicating that p value < a value (0.05).

Discussion

Nurses experienced a heavy workload, and the level of burnout was moderate, but the burnout level fell into the moderate
category.

Conclusion

There is a relationship between workload and Burnout Syndrome among nurses in the inpatient ward at Bhayangkara
Hospital Level Ill Manado.

Keywords: Burnout Syndrome; Nurse; Workload
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Pendahuluan

Perawat adalah seseorang yang telah lulus pendidikan tinggi keperawatan, baik di dalam maupun di luar
negeri yang diakui oleh pemerintah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Perawat merupakan seseorang yang telah menyelesaikan program pendidikan keperawatan, berwenang di negara
bersangkutan untuk memberikan pelayanan, dan bertanggung jawab dalam peningkatan kesehatan, pencegahan
penyakit serta pelayanan terhadap pasien UU No. 38 Tahun (2014). Pelayanan keperawatan yang diberikan
kepada pasien bersifat humanistis, menggunakan pendekatan holistik, dilakukan berdasarkan kiat keperawatan,
dan berorientasi pada kebutuhan objektif pasien serta mengacu pada standar profesional keperawatan dengan
menggunakan etika keperawatan sebagai tuntutan utama. Tuntutan yang tinggi dari masyarakat terhadap
pelayanan keperawatan secara tidak disadari dapat menimbulkan beban kerja pada perawat saat sedang bertugas
Dwiyanti et al, (2015).

Beban kerja perawat merupakan seluruh kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh perawat selama tugas
disuatu unit pelayanan keperawatan. Beban kerja meliputi beban kerja fisik maupun mental. Beban kerja yang
terlalu berat atau kemampuan fisik yang terlalu lemah dapat mengakibatkan seorang pekerja menderita gangguan
atau penyakit akibat kerja. Beban kerja perawat dapat dilihat dari aspek seperti tugas yang dijalankan berdasarkan
fungsi utama dan fungsi tambahan yang dikerjakan, jumlah pasien yang dirawat perhari, per bulan dan per tahun,
kondisi pasien, rata-rata pasien dirawat, tindakan langsung dan tidak langsung yang dibutuhkan pasien, frekuensi
masing-masing tindakan yang diperlukan dan rata- rata waktu yang dibutuhkan dalam melaksanakan tindakan,
Efendi, (2012) dalam Barahama et al, (2019).

Beban kerja yang dialami perawat dapat menimbulkan stres kepada perawat, sehingga itu perawat harus
bisa mengontrol peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam hidupnya baik itu yang berkaitan dengan sumber stresor
saat menjalankan tugas dan wewenangnya dalam proses keperawatan. Stres merupakan ketegangan mental yang
mengganggu kondisi emosional, fisik dan proses berpikir seseorang, stres yang berlebihan akan berakibat buruk
terhadap individu dalam berhubungan dengan lingkungannya, kinerja menjadi buruk dan secara tidak langsung
berpengaruh terhadap organisasi dimana individu bekerja, stres yang diakibatkan oleh beban kerja akan
berpengaruh terhadap kelelahan kerja. Sehingga stres yang terjadi secara terus menerus akan mengakibatkan
dampak jangka panjang, dan memunculkan suatu kejenuhan kerja atau biasa dikenal dengan istilah burnout.

Burnout Syndrome merupakan kumpulan gejala akibat kelelahan fisik, psikoligis dan emosional sehingga
dapat menyebabkan kurangnya konsentrasi, penurunan konsep diri serta perilaku kerja yang negatif. Perawat
tidak mampu beradaptasi dengan tuntutan kerja dan stressor yang tinggi maka akan memberikan dampak negatif
berupa gejala fisiologis, psikologis, dan perilaku Andarini, (2018).

Hasil survey awal yang dilakukan dengan observasi pratik kerja klinik terpadu dan wawancara pada
perawat di Rumah Sakit Bhayangkara Tk.lll Manado menunjukan beberapa perawat mulai jenuh atas pekerjaan
yang dilakukan seperti saat shift pagi melakukan pemberian obat, melakukan pengukuran ttv, mengantarkan pasien
ke ruangan laboratorium ataupun radiologi dan melakukan pengisian rekam medis, shift siang dimana perawat
hanya melakukan pemberian obat, mengecek ttv dan mengisi rekam medis pasien, adapun shift malam perawat
melakukan pemberian obat, melakukan pengukuran ttv dan mengisi berkas rekam medis pasien oleh karena itu
dilihat dari pekerjaan yang dilakukan hanya itu-itu saja dengan pasien yang masuk semakin meningkat dengan data
bed occupancy ratio (BOR) pada bulan November 62,79%, Desember 60,26% dan Januari 2023 66,25% dan
penelitian ini akan dilakukan di ruang rawat inap dewasa Rumah Sakit Bhayangkara Tk.lll Manado yakni ruangan
Fresia terdiri dari 13 perawat, ruangan Aster terdiri dari || perawat, ruangan Tulip terdiri dari || perawat,
ruangan Cemara terdiri dari 14 perawat dengan total perawat keseluruhan 49 perawat. Berdasarkan uraian diatas
maka penting dilakukan indentifikasi lebih lanjut mengenai Burnout Syndrome dan faktor yang mempengaruhinya.
Sehingga peneliti tertartik untuk meneliti lebih lanjut mengenai hubungan beban kerja dengan Burnout Syndrome
pada perawat di Rumah Sakit Bhayangkara Tk.Ill Manado.

Tujuan

Mengetahui hubungan beban kerja dengan Burnout Syndrome pada perawat di Rumah Sakit Bhayangkara Tingkat IlI
Manado

Metodologi

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian
correlative dengan uji spearmen rank pendekatan cross sectional. Di mana melakukan observasi dan pengukuran
variable sekali dan sekaligus pada waktu yang bersamaan. Penelitian ini telah dilakukan di Rumah Sakit
Bhayangkara Tk.Ill Manado pada bulan Februari sampai Maret 2023. Populasi dalam penelitian berjumlah 49
perawat yang ada di ruangan inap Fresia, Tulip, Aster, dan Cemara Rumah Sakit Bhayangkara Tk.Ill Manado
dengan teknik pengambilan sampel yaitu total sampling dengan sampel berjumlah 49 perawat.

Intrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner beban kerja Elizar (2020) dengan menggunakan skala
likert dan pertanyaan bersifat favourabel dan unfavourabel perhitungan nilai adalah cut of point dimana nilai
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tertinggi ditambah nilai terendah dan dibagi dua sehingga pengkategorikan menjadi berat skor = 62.5, ringan <
62.5. Pernyataan favourable penyekoran | untuk jawaban sangat setuju. Pernyataan sebaliknya atau unfavourable
diskor secara kebalikannya yaitu | untuk sangat tidak setuju, dengan pilihan jawaban SS: Sangat setuju (4) S: Setuju
(3) TS: Tidak setuju (2) STS: Sangat tidak setuju (1). Kuesioner Maslach Burnout Inventory (MBI-HSS) yang dibuat
oleh Maslach dan Jackson pada tahun 1981 ini terdiri dari 22 item pertanyaan dan telah digunakan oleh Yulianto
(2020) Model yang digunakan adalah model rating scale dengan tujuh alternatif pilihan. Keterangan rating scale
yang digunakan berdasarkan instrumen MBI asli yaitu O tidak pernah, | jarang sekali paling tidak satu kali dalam
setahun, 2 jarang paling tidak satu kali dalam enam bulan, 3 kadang-kadang paling tidak satu kali dalam sebulan, 4
sering paling tidak satu kali dalam seminggu, 5 sering sekali paling tidak beberapa kali dalam seminggu, 6 selalu
paling tidak setiap hari. Jawabannya adalah apa yang paling dialami oleh responden. Skala terdiri dari dua
pernyataan, yaitu pernyataan favourable (Dimensi kelelahan emosional dan deperesionalisasi) dan unfavourable
(Dimensi penurunan presatasi). Pernyataan favourable penyekoran O untuk jawaban tidak pernah. Pernyataan
sebaliknya atau unfavourable diskor secara kebalikannya yaitu O untuk setiap hari. Skala dihitung skor total untuk
mengetahui tingkat burnout. Skor total seluruh dimensi adalah 0—132 diklasifikasikan menjadi 0 (tidak burnout),
1—44 (burnout ringan), 43— 88 (burnout sedang), dan 89—132 (burnout berat).

Hasil

Tabel | menunjukan bahwa paling banyak responden berada pada kategori usia 26-35 tahun dan hanya
satu orang berada pada kategori 46-55 tahun, dan dengan jenis kelamin lebih banyak responden jenis kelamin
perempuan dengan jumlah 33 orang (67.3%) dari pada responden laki-laki 16 orang (32.7%). Tingkat pendidikan
lebih dari setengah responden mempunyai tingkat pendidikan D3 keperawatan yaitu 27 orang (55.1%), dengan
status kepegawaian dari responden didominasi oleh Tenaga Kerja Kontrak (TKK) 47 orang (95,9%) dan untuk
status pernikahan, responden kebanyakan sudah menikah dengan jumlah 30 orang (61.2%) dan yang belum
menikah 19 orang (48.8 %). Lama berkerja dari responden terlihat yang bekerja dibawah 5 tahun 35 orang
(71.6%) itu lebih mendominasi dari pada yang bekerja
> 5 Tahun 14 orang (28.4%).

Tabel I. Karakteristik Responden

Karakteristik

Responden N %

Umur
17-25 9 18,4
26-35 32 65,4
36-45 7 14,2
46-55 I 2,0
Jenis Kelamin
Laki- Laki 16 32,7
perempuan 33 67,3
Tingkat Pendidikan
D3 27 55,1
SI 4 8,2
Ners 18 36,7
Status Kepegawaian
PNS 2 4,1
TKK 47 95,9
Status Pernikahan
Menikah 30 61,2
Belum Menikah 19 38,8
Lama Bekerja
<5 tahun 35 71,6
>5 Tahun 14 28,4

Total 49 100

Sumber Data Primer, 2023
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Tabel 2 Beban kerja yang alami perawat terlihat dalam tabel 5.2 bahwa 42 responden mengalami beban
kerja berat (85,7%) dan 7 responden beban kerja ringan (14,3%). Tabel 3 Gambaran tingkat Burnout Syndrome
pada tabel 5.3. Data menunjukan bahwa | responden (2,0%) mengalami burnout ringan dan 48 responden (98,0%)
mengalami burnout sedang.

Tabel 2. Beban Kerja Perawat

Beban Kerja N %
Ringan 7 14.3
Berat 42 85.7
Total 49 100

Sumber Data Primer, 2023

Tabel 3. Burnout Syndrome Perawat

Burnout Syndrome N %
Ringan I 20
Sedang 48 98.0
Total 49 100

Sumber Data Primer, 202

Table 4 Hasil Cross tab antara kedua variabel menunjukan bahwa responden yang mengalami beban
kerja ringan dengan tingkat Burnout Syndrome sedang yaitu (14.3%) atau 7 responden, untuk beban kerja berat
dengan tingkat Burnout Syndrome ringan hanya (2.0%) atau | responden saja, sedangkan untuk tingkat beban kerja
berat dengan Burnout Syndrome sedang mendominasi dengan (85,7%) atau 42 responden. Uji statistik
menggunakan uji spearmen rank diperoleh nilai p value = 0.000 (p value < nilai a 0.05) dengan nilai r = 0.594
artinya ada hubungan antara beban kerja dengan Burnout Syndrome pada perawat di Rumah Sakit Bhayangkara
Tingkat Ill Manado dengan tingkat kekuatan hubungan berada pada tingkat moderat atau sedang.

Tabel 4 Hubungan Beban kerja dengan burnout syndrome

Burnout syndrome

Ringan Sedang Jumlah P value Korelasi
Beban N % N % N %
Kerja
Ringan 0  0.0% 7 14.3% 7 14.3% 0.000 0,594
Berat I 2.0% 41 83.7% 42 85.7%

Sumber Data Primer, 2023
Pembahasan
Beban kerja perawat di Rumah Sakit Bhayangakara Tingkat Ill Manado

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa beban kerja perawat di dominasi oleh beban kerja berat. Hal ini
terjadi karena perawat terbebani dari faktor kondisi lingkungan pekerjaan dan tanggung jawab perawat seperti
merasa pekerjaan yang di berikan terlalu berat, terlalu banyak pekerjaan yang dilakukan, adanya tuntutan dari
keluarga pasien, perawat harus mampu menghadapi pasien dengan karakterisitik yang berbeda-beda, adanya
jadwal shift yang berubah- ubah dan juga perawat merasa kurang dalam waktu untuk istirahat.

Salah satu faktor yang mempengaruhi beban kerja yang dialami perawat di rumah sakit Bhayangkara
tingkat [l Manado adalah jenis kelamin dimana dengan mayoritas jenis kelamin perawat kebanyakan perempuan
33 perawat (67,3%), karena adanya perbedaan gender yang signifikan. Terkadang perawat perempuan harus
meninggalkan keluarga yang sedang sakit dan disudut lain mereka bekerja secara professional seperti merawat dan
membantu klien sehingga perawat perempuan terbebani akan pekerjaan keperawatan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang di lakukan, Chintya (2018) tentang hubungan beban kerja dengan kinerja perawat di rumah sakit
Pancaran kasih Manado hasil yang di dapatkan jenis kelamin sebagian besar (83,8%) perawat berjenis kelamin
perempuan. Peneliti mengatakan bahwa jenis kelamin sangat berpengaruh terhadap beban kerja karena kekuatan
tubuh yang dimiliki oleh seorang laki-laki lebih besar dibandingkan dengan kekuatan tubuh seorang perempuan.
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Tingginya beban kerja yang didapat oleh perawat saat bekerja akan menyebabkan kelelahan secara fisik
maupun emosional, menurunnya konsentrasi serta kejenuhan yang dirasakan perawat dan beban kerja yang berat
atau tidak diperhatikan serta penghargaan yang tidak sesuai akan menyebabkan perawat merasa tidak puas
sehingga dapat memicu perawat untuk berehenti dari pekerjaannya Martinaningtyasa et al, (2020).

Burnout Syndrome perawat di Rumah Sakit Bhayangakara Tingkat Ill Manado

Tingkat Burnout Syndrome perawat di rumah sakit Bhayangkara tingkat Il Manado didapatkan hampir
secara keseluruhan perawat mengalami burnout pada tingkatan sedang. Hal ini merupakan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti dengan menggunakan kuesioner dimana perawat tersebut lebih dipengaruhi oleh dimensi dalam
penurunan prestasi dimana penurunan prestasi merupakan individu yang merasa kurang puas terhadap diri
sendiri, pekerjaan dan kehidupannya. Individu merasa bahwa dia tidak bisa memberikan hal yang bermanfaat bagi
orang lain dan untuk perawat yang mengalami burnout ringan bisa di lihat bahwa responden tersebut tidak terlalu
merasa dirinya mengalami kelelahan emosional, depresonalisasi maupun penurunan prestasi diri sehingga perawat
merasa tidak menguras emosional nya saat bekerja, mampu mengatasi ketidakseimbangan antara tuntutan
pekerjaan dengan kemampuan dirinya sendiri, dan tidak terlalu merasa bahwa dia tidak puas dengan dirinya
sendiri maupun dalam pekerjaanya.

Burnout Syndrome merupakan kumpulan gejala akibat kelelahan fisik, psikoligis dan emosional sehingga
dapat menyebabkan kurangnya konsentrasi, penurunan konsep diri serta perilaku kerja yang negatif. Perawat
tidak mampu beradaptasi dengan tuntutan kerja dan stressor yang tinggi maka akan memberikan dampak negatif
berupa gejala fisiologis, psikologis, dan perilaku, Andarini (2018).

Hubungan beban kerja dengan burnout syndrome

Hasil uji statistik yang dilakukan dalam penelitan ini menggunakan uji korelasi Spearman rank karena untuk
melihat hubungan antara variabel satu dan variabel lainya dan pada hasil uji analisis statistik spearman rank,
didapatkan adanya hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan Burnout Syndrome dengan nilai p value
sebesar 0,000 (p value <0.05), maka dari hasil ini dinyatakan untuk Ha di terima dan Ho di tolak.

Hasil penelitian ini terdapat | responden mengalami beban kerja berat dengan tingkat burnout ringan, hal
ini terjadi karena walaupun responden mengalami beban kerja berat namun responden tidak terpengaruh oleh
dimensi depersonal dan kelelahan emosionalnya. Hasil penelitian juga di dapatkan ada 7 responden mengalami
beban kerja ringan dengan tingkat burnout sedang, hal ini terjadi karena responden merasa tidak terbebani dalam
pekerjaan yang dia lakukan akan tetapi dari 7 responden tersebut terdapat 3 responden yang kadang-kadang
mengalami depersonalisasi dan kelelahan emosional, untuk dimensi penurunan prestasi semua responden
dipengaruhi oleh dimensi tersebut sehingga membuat responden mengalami burnout pada tingkat sedang.

Beban kerja diukur dari kegiatan yang mempengaruhi beban kerja fisik, waktu dan psikologis sehingga
beban kerja yang dialami perawat dapat menimbulkan stres kepada perawat dan jika stress yang dialami secara
terus menerus harus diatasi oleh stressor perawat itu sendiri karena akan berdampak jangka panjang yang biasa
dikenal dengan istilah Burnout Isnaniar, (2021). Hasil yang didapatkan bahwa beban kerja yang dialami perawat di
ruang rawat inap rumah sakit bhayangkara tingkat lll Manado mengalami beban kerja berat dan tingkat burnout
sedang walaupun responden mengalami beban kerja berat namun untuk tingkat burnout berada dalam kategori
sedang hal ini karena responden mampu mengatasi ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan
kemampuan dirinya ( Dimensi depersonalisasi) dan individu menjaga emosionalnya sehingga walaupun beban kerja
berat tapi individu mampu untuk tidak merasa putus asa, tertekan, ataupun tidak berdaya ( Dimensi emosional).

Responden mengalami burnout sedang seperti dalam penjelasan gambaran burnout diatas bahwa
responden lebih dipengaruhi oleh perasaan yang kurang puas terhadap diri sendiri, merasa tidak bermanfaat bagi
orang lain (Dimensi penurunan prestasi) sehingga dapat menyebabkan kurangnya kosentrasi dalam bekerja dan
juga perlu diperhatikan keluhan fisik dan psikologis yang dirasakan oleh responden dalam memberikan pelayanan
keperawatan. Timbulnya keluhan tersebut akan berpengaruh terhadap kualitas pelayanan, semakin meningkatnya
tingkat burnout dan beban kerja yang dialami, maka akan menurunkan kualitas kerja sehingga mempengaruhi
kinerja dalam memberikan pelayanan keperawatan kepada pasien dan juga menyebabkan pemberi pelayanan
merasakan adanya ketegangan emosional saat melayani klien. Hal ini dapat memberikan dorongan bagi pemberi
pelayanan untuk menarik diri secara psikologis dan menghindari untuk terlibat dengan klien (Maslach, 1982)

Kesimpulan

Hasil dan pembahasan dalam peneltian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa pekerjaan yang dilakukan
responden berada pada tingkat kategorik beban kerja berat dengan Burnout Syndrome sebagian besar berada pada
tingkat Burnout Syndrome sedang. Maka terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan Burnout
Syndrome pada perawat di ruang rawat inap dewasa Rumah Sakit Bhayangkara Tingkat Ill Manado.
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Keterbatasan dan Rekomendasi Penelitian

Keterbatasan merupakan kelemahan dan hambatan dalam penelitian ini, pada penelitian ini peneliti
terhambat dalam membagikan kuesioner kepada responden karena adanya pergantian shift antara. responden,
sehingga penelitian ini menjadi lebih lama dalam segi waktu. Penelitian yang dilakukan ini bisa menjadi ilmu bagi
dunia keperawatan dalam mengambil langkah untuk mencegah terjadinya faktor burnout yang didominasi oleh
beban kerja,

Rekomendasi bagi pihak keperawatan baik dalam dunia pendidikan ataupun dunia kerja bagusnya
melakukan upaya promotiv dalam bentuk seminar, pelatihan bagi para perawat yang baru turun dalam dunia kerja
maupun yang sudah bekerja tentang beban kerja dan Burnout Syndrome yang di alami saat bekerja.

Ucapan Terima Kasih

Peneliti berterimakasih kepada Pihak rumah sakit Bhayangkara tingkat |l Manado yang telah mengizinkan
dan membantu dalam saya melakukan penelitian
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